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Abstrak: Wabah Corona Virus Disease (Covid-19), telah melanda dunia melalui 
penyebarannya yang masif. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 
memutus penyebaran Covid-19, yaitu cuci tangan menggunakan sabun dan air 
mengalir, memakai masker, dan menjaga jarak. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
mendesain dan membuat alat cuci tangan tanpa harus memutar keran air sehingga 
dapat meminimalisir kontak tangan dengan benda dan dapat menarik minat 
masyarakat untuk mencuci tangan secara intensif di Kelurahan Heledulaa Selatan. 
Metode kegiatan dilakukan dengan 3 tahapan yaitu observasi, sosialisasi dan evaluasi. 
Hasil kegiatan: Setelah dilakukan observasi pada masyarakat, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan minat masyarakat sebesar 90% dalam hal cuci tangan, serta  kegiatan 
ini disambut baik oleh pemerintah Kecamatan Heledulaa Selatan, karena dinilai sangat 
membantu program pemerintah dalam memutus penyebaran Covid-19. Selain itu, 
dengan tambahan roda pada kaki dari alat cuci tangan, masyarakat menjadi lebih 
mudah dalam memindahkan alat tersebut. 
Kata Kunci: Alat Cuci Tangan; Covid-19; Gorontalo 
Abstract: The Corona Virus Disease (Covid-19) outbreak has swept the world through its 
massive spread. The government has made various efforts to stop the spread of Covid-
19, namely washing hands using soap and running water, wearing masks, and 
maintaining distance. The purpose of this activity is to design and manufacture hand 
washing tools without having to turn the water tap so as to minimize hand contact with 
objects and attract people to wash their hands intensively in Kelurahan Heledulaa 
Selatan. The method of activity is carried out in 3 stages, namely observation, 
socialization and evaluation. Results of the activity: After conducting observations in the 
community, this tanning activity succeeded in increasing community interest by 90% in 
terms of washing hands, and this activity was welcomed by the South Heledulaa District 
government, because it was considered very helpful for government programs in cutting 
the spread of Covid-19. In addition, with the addition of wheels on the feet of the hand 
washing equipment, it is easier for people to move the tool. 
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A. LATAR BELAKANG 
Saat ini dunia tengah menghadapi wabah Virus Corona yang telah 
mewabah di lebih dari 172 Negara, dan sampai saat ini masih menyita 
perhatian. Wabah Corona Virus Disease atau lebih dikenal dengan covid-19, 
pertama kali terdeteksi di Cina tepatnya di Kota Wuhan Tiongkok pada 
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akhir tahun 2019. Permasalahan pandemi ini dinyatakan oleh WHO 
sebagai Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) atau 
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD) 
(WHO, 2020). 
Kelurahan Heledulaa Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, 
merupakan salah satu wilayah yang terdampak Covid-19 ( (Dinas 
Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2020). Selain wabah penyakit akibat 
coronavirus, pendapatan perekonomian masyarakat Heledulaa Selatan 
yang mempunyai usaha seperti rumah makan, bengkel, dan tempat 
fotocopy juga mengalami penurunan omset yang cukup signifikan. 
Berdasarkan masalah ini, maka perlu dilakukan upaya dalam memutus 
rantai penyebaran Coivd-19 di Kelurahan Heledulaa Selatan, dalam bentuk 
kegiatan pembuatan alat cuci tangan dan pembagian masker. Kebiasaan 
cuci tangan masyarakat di Kelurahan Heledulaa Selatan sebelumnya sudah 
dilaksanakan tetapi belum maksimal. Hal ini disebabkan karena fasilitas 
cuci tangan masih terbatas. 
Menurut juru bicara pemerintah terhadap penanganan Covid-19, 
Achmad Yurianto, mencuci tangan merupakan salah satu cara yang paling 
ampuh dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 (Kemenkes, 2020). Hal 
ini didukung oleh beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
kegiatan cuci tangan sangat efektif dalam membunuh kuman dan bakteri 
penyebab infeksi (Lal, 2015; Lusardi, 2007; Michaels, 2014; Packham & 
Services, 2020), serta dapat menjadi salah satu alternatif dalam memutus 
rantai penyebaran Covid-19 (Alzyood et al., 2020; Głabska et al., 2020; 
Haque, 2020; Lotfinejad et al., 2020; Purnamasari et al., 2019; Wateraid, 
2020; World Health Organisation, 2020). 
Masalah yang dialami oleh mitra PKM adalah terbatasnya alat cuci 
tangan, sehingga minat masyarakat yang selesai pulang dari luar rumah 
untuk mencuci tangan mengalami kendala. Sehingga tujuan dari kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (Pengabmas) ini adalah mendesain dan 
mendistribusikan alat cuci tangan yang mudah diakses letakya serta 
penggunaanya melalui pedal kaki sehingga meminimalisir kontak tangan 
dengan keran air serta leaflet yang berisi langkah-langkah cuci tangan 
yang baik dan benar. Selain itu kegiatan ini juga melakukan aksi 
pembagian masker gratis kepada masyarakat Heledulaa Selatan. WHO 
menganjurkan mengenai penggunaan masker di tengah masyarakat, 
selama perawatan di rumah (homecare), dan di tempat pelayanan 
kesehatan di wilayah-wilayah yang telah melaporkan kasus serta WHO 
COVID-19 (World Health Organization, 2020). 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini merupakan salah satu pelaksanaan tridarma perguruan 
tinggi dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, dengan mengambil 
isu terkini yang terkait dengan Covid-19. Selain desain dan distribusi alat 
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cuci tangan, bentuk kegiatan ini adalah penyuluhan mengenai pentingnya 
cuci tangan menggunakan sabun serta penggunaan masker dalam 
memutus rantai penyebaran Covid-19, tanpa memberikan pelatihan 
mengenai desain dan pembuatan alat cuci tangan. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh Dosen dan instruktur Program Studi Sarjana Terapan 
Sanitasi Lingkungan, Poltekkes Kemenkes Gorontalo. Selain penyuluhan 
tersebut diatas, kegiatan ini juga memberikan sumbangsih berupa alat cuci 
tangan yang telah dimodifikasi, sebagai bentuk pengaplikasian materi ajar 
Dasar Teknik yang output nya berupa teknologi tepat guna yang telah 
memperoleh HKI (Hak Kekayaan Intelektual). 
Mitra dari kegiatan ini adalah pihak RT dan RW yang ada di Kelurahan 
Heledulaa Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kota Gorontalo, yang 
berjumlah 4 RW dan 8 RT. Kegiatan ini dihadiri oleh 14 orang peserta dari 
pihak kelurahan, 1 orang perwakilan Polres Gorontalo Kota, dan 3 orang 
wartawan media elektronik, dengan beberapa tahapan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pra Kegiatan 
a. Berkoordinasi dengan Pusat Penelitian dan Pengamas (PPM) 
terkait  kegiatan pengabmas 
b. Melakukan observasi mengenai data sebaran Covid-19 di Kota 
Gorontalo. 
c. Menentukan lokasi pelaksanaan kegiatan dengan pertimbangan 
jumlah kasus dan zona di daerah Kota Gorontalo. 
d. Melakukan koordinasi dengan pemerintah terkait mengenai 
teknis pelaksanaan kegiatan 
e. Belanja bahan pembuatan alat cuci tangan 
f. Belanja masker untuk dibagikan pada saat kegiatan berlangsung 
2. Tahap Kegiatan Pembagian Alat Cuci Tangan Dan Masker 
3. Tahap Monitoring dan Evaluasi tahap 1  
4. Tahap Monitoring dan Evaluasi tahap 2  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM sejenis juga telah dilakukan oleh beberapa dosen di 
lingkungan Poltekkes Kemenkes Gorontalo, diantaranya adalah pembagian 
masker. Tetapi yang membedakan dengan kegiatan ini adalah tidak 
melakukan penyuluhan mengenai pentingnya penggunaan masker dalam 
memutus penyebaran Covid-19 dan tidak melakukan pendistribusian alat 
cuci tangan. 
Kegiatan Pengabmas dilaksanakan berdasarkan masalah terkini yang 
dialami oleh masyarakat di Kota Gorontalo (Kelurahan Heledulaa Selatan 
yaitu sebaran Covid-19) dengan memberikan solusi berupa desain dan 
pembuatan alat cuci tangan yang telah dimodifikasi sedemikian rupa, 
sehingga meminimalkan kontak antar tangan manusia yang dapat menjadi 
penyebab tersebarnya virus Covid-19. 
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Alat ini juga dilengkapi dengan roda pada bagian bawah kaki yang 
dapat memudahkan pengguna untuk memindahkannya, apabila ada lokasi 
tertentu yang membutuhkan alat tersebut (hajatan, pesta nikah, dan lain-
lain). 
Setelah dilakukan evaluasi, diperoleh bahwa terdapat 1 unit alat cuci 
tangan yang mengalami masalah, yaitu baut penahan keran air yang 
longgar, dan telah ditangani pada evaluasi kegiatan tahap 2. Pemerintah 
Kelurahan Heledulaa Selatan menyambut baik kegiatan Pengabmas yang 
dilakukan oleh Tim Pengabmas Poltekkes Kemenkes Gorontalo. 
Kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah keterbatasan dana 
untuk pembuatan alat cuci tangan, sebab beberapa fasilitas umum seperti 
Sekolah Dasar dan PAUD yang mengajukan permintaan agarmasing-
masing dapat diberikan 1 unit alat cuci tangan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini secara rinci adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Pra Kegiatan 
Pada tahap ini, tim melakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) 
Pengambilan data awal mengenai kasus lonjakan Covid-19 di kota 
Gorontalo melalui Dinas Kesehatan. (2) Koordinasi dengan pihak 
Kecamatan Kota Timur mengenai tujuan kegiatan. (3) Belanja masker 
untuk didistribusikan. (4) Pembuatan alat cuci tangan yang melibatkan 3 
orang mahasiswa sebagai bentuk pengaplikasian materi kuliah dasar 
teknik, beserta 1 orang dosen dan 1 orang instruktur. Tahapan ini terdiri 
dari: a) Desain alat cuci tangan beserta dimensinya, b) Belanja bahan, c) 
Pembuatan alat cuci tangan, d) Pengecatan, e) Distribusi. Adapun bentuk 
dan desain alat cuci tangan seperti pada gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Alat Cuci Tangan 
 
2. Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini, tim melakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) 
Mensosialisasikan pentingnya mencuci tangan dengan baik dan benar 
melalui materi Cuci Tangan Sesuai Standar Kemekes dan WHO serta 
pentingnya penggunaan masker melalui materi mengenai Covid-19 dan 
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Cara Penyebarannya, yang dijelaskan oleh Ketua Tim PKM kepada peserta 
yang telah disebutkan pada tahapan metode pelaksanaan. (2) 
Mendistribusikan alat cuci tangan kepada mitra. Kegiatan ini berlangsung 
dengan baik seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 2. Penyerahan alat cuci tangan dan masker 
 
3. Monitoring dan Evaluasi Tahap 1 
a. Monitoring dan Evaluasi Alat Cuci Tangan 
Pada tahap ini, tim melakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) 
Tim Pengabmas berkoordinasi dengan Kepala Lurah dan Ketua RT/RW 
dalam melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan. (2) Tim 
Pengabmas melakukan kunjungan ke tiap RT dan RW yang 
menggunakan alat cuci tangan, untuk melihat kendala ataupun 
masalah yang dihadapi terkait penggunaan alat cuci tangan. (3) 
Mencatat dan melakukan perencanaan terkait masalah alat cuci tangan 
yang dialami oleh RT dan RW yang menggunakannya. 
b. Monitoring dan Evaluasi Terhadap Penggunaan Alat Cuci Tangan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada masyarakat di 
lingkungan RT/RW Kelurahan Heledulaa Selatan, masyarakat cukup 
antusias dan perilaku mencuci tangan secara rutin meningkat. Hal ini 
karena alat cuci tangan yang terletak tepat disamping pintu masuk 
rumah, memudahkan masyarakat untuk segera langsung mencuci 
tangan ketika pulang  kerja ataupun selesai berpergian dari luar rumah. 
Observasi juga dilakukan terhadap perilaku cuci tangan masyarakat 
berdasarkan penyuluhan yang diberikan serta perilaku penggunaan 
masker. Diperoleh hasil bahwa masyarakat mempunyai perilaku cuci 
tangan yang sesuai dengan standar Kemenkes dan WHO,  serta 
menggunakan masker dengan baik (menggunakan masker sampai 
menutup hidung, dan tidak mengaitkan masker di dagu). 
 
4. Monitoring dan Evaluasi tahap 2  
Pada tahap ini, tim melakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) Tim 
Pengabmas berkoordinasi dengan Kepala Lurah dan Ketua RT/RW dalam 
melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan tahap 2. (2) Tim Pengabmas 
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melakukan kunjungan ke tiap RT dan RW yang menggunakan alat cuci 
tangan, untuk menyelesaikan kendala ataupun masalah yang dihadapi 
terkait penggunaan alat cuci tangan. (3) Masalah yang ditemukan adalah 
baut penahan keran air sedikit longgar, tim pengabmas memperbaiki 
dengan alat yang telah disediakan. Tahap monitoring dan evaluasi ini 
seperti pada gambar 3 berikut. 
 
 
Gambar 3. Kegiatan monitoring dan evaluasi 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan ini berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 
terdistribusinya alat cuci tangan yang bertujuan untuk memutus 
penyebaran Covid-19. Minat masyarakat untuk cuci tangan secara rutin 
mengalami peningkatan (terutama pada saat setelah pulang kerja ataupun 
setelah berpergian keluar rumah), dikarenakan alat cuci tangan yang telah 
tersedia di depan rumah memudahkan masyarakat untuk mengakses alat 
tersebut. Saran kepada pihak terkait agar memberikan kontribusi berupa 
penambahan alat cuci tangan serupa, disebabkan alat cuci tangan yang 
dibuat pada kegiatan ini masih kurang diakibatkan keterbatasan yang 
dimiliki oleh tim Pengabmas. 
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